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1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan dengan jumlatugek yang banyak
dan tersebar luas. Berdasarkan hasil pencacahansspenduduk tahun 2010,
jumlah  penduduk Indonesia adalah sebesar 237.556.3%ang.
(http://nasional.kompas.com/read/2010/06/23/125988sun.2010.Pendudu
k.Indonesia.234.2.Juta ) Setiap pulau memiliki ladngeunikan dan ciri khas
tersendiri, sehingga Indonesia dapat dikatakangsebeegara yang memiliki
keragaman budaya atau biasa disebut dengan mtdtikmhulai dari suku
bangsa, ras, agama, bahasa, budaya, dan masihkbkgra Semboyan
Bhinneka Tunggal Ika yang berarti berbeda-beda teetpp satu, rukun, dan
berjalan seiringan, merupakan semboyan yang merggaan keragaman
yang ada di Indonesia namun keragaman tersebutrtiéanecah belah bangsa
justru menjadi pemersatu bangsa.

Salah satu suku bangsa yang sangat terkenal dnésdo adalah Suku
Bali. Suku Bali adalah suku bangsa yang mendiartaup®ali dan mereka
menggunakan bahasa Bali sebagai sarana komunighariari. Budaya
yang berkembang di pulau Bali dikenal juga sebdgmiaya Bali. Budaya
yang berkembang antara lain tarian bali seperiaritabarong, pendet, tari
kecak dan sebagainya, serta upacara keagamaarti agpezara ngaben,
nyepi, galungan dan sebagainya. Kehidupan sosi@déyaumasyarakat Bali

sehari-hari hampir semuanya dipengaruhi oleh kenakimereka kepada
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agama Hindu Darma yang mereka anut sejak bebebaghyang lalu. Kurang
lebih 90% dari seluruh populasi etnis Bali mengagama Hindu. sedangkan
sisanya beragama Buddha, Islam dan Kristen. AgainduHDarma yang
mereka anut mempercayai Tuhan Yang Maha Esa datenseg Tri Murti,
yaitu Tuhan yang mempunyai tiga wujud: Brahma (Reay, Wisnu
(Pelindung) dan Syiwa (Pelebur Segala yang Adajairsetu ada pula
beberapa tokoh Dewa yang derajatnya lebih rendattukUmenghormati
dewa-dewa Hindu, para penganut agama Hindu mengadagacara dan
sesajian. Mereka menganggap penting konsepsi tentah abadi yang
disebut Athman, adanya buah dari setiap perbuatamy \disebut dengan
Karmapal, kelahiran kembali sang jiwa atau dikeserigan Purnabawa dan
kebebasan jiwa dari kelahiran kembali atau moksa.

Suku Bali memiliki kekentalan budaya yang sangaasklian hampir
seluruh dunia mengenal Bali. Budaya dipertahankdbhagai identitas suatu
daerah secara turun temurun. ldentitas suatu sakgsh yang dimiliki oleh
anggota suku bangsanya disebut ethnic idertitynic identity didefinisikan
sebagai komponen dari identitas sosial dan bagi@ankdnsep diri individu
yang diturunkan dari pengetahuannya atas keangualizimya dalam suatu
kelompok atau kelompok-kelompok sosial, besertai-nilai dan signifikansi
emosional yang terkait keanggotaan tersebut. Térkeya ethnic identity
didasarkan atas dua dimensi yang ada didalammdividu, yaitu komitmen
dan eksplorasi. Dimensi eksplorasi merupakan spatiode perkembangan

identitas dimana seseorang memilih dari sekiarhguili yang tersedia dan
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berarti dan pada akhirnya mengembangkan dan metatari bahkan terjun
dalam pilihannya. Dimensi komitmen yaitu bagian i dperkembangan
identitas dimana seseorang menunjukan investabadiriatau ketertarikan
pada apa yang akan mereka pilih dan apa yang méakkkan. (Phinney,
1989, dalam Organista, Pamela Balls., Kevin M. Ch@@erardo Marin,
1998).

Keunikan budaya Bali di Kota Bandung dapat dijjumpadla Pura “X”
Bandung Utara. Pura “X” Bandung Utara ini adalalalsaatu tempat ibadah
umat Hindu dan juga sebagai pusat berkumpulnya anakgt etnis Bali di
kota Bandung. Masyarakat yang beribadah di Pura s8banyak 95% berasal
dari keturunan Bali, sedangkan sisanya berasaSddu Jawa yang menganut
agama Hindu. Ciri khas dari Pura “X” ini adalah miéttiga macam area
batas suci. Area yang pertama adalah Nistaning Blandaitu area dari
bagian pura yang biasanya digunakan untuk acara-agakuran, arisan, atau
diluar dari kegiatan keagamaan. Di area Nistanirgndi&la inilah yang sering
digunakan oleh para pemuda untuk berkumpul dan resigpkan sesaji dan
kebutuhan lainnya untuk upacara adat. Area yang&&thdyaning Mandala,
adalah area batas suci yang sudah tidak dipertatehiktuk melakukan
kegiatan diluar keagamaan seperti dilarang makaaredi ini. Kegiatan yang
masih bisa dilakukan pada area ini salah satunysikngamelan. Dan yang
terakhir yaitu area Utamaning Mandala yaitu areagylaanya diperkenankan
untuk kegiatan ibadah. Wanita yang sedang datalam ltidak diperkenankan

untuk memasuki area ini.
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Pura “X” ini tidak hanya dijadikan tempat ibadahgbgara umat Hindu
Bali saja, namun juga sebagai tempat berkumpulbbsssesama etnis Bali.
Lokasi Pura tersebut berdekatan berdekatan dengderdpa kampus
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta, sehingga bamgakasiswa yang
datang ke Pura“X"ini untuk melakukan ritual keagamaya. Para mahasiswa
tersebut berasal dari berbagai kota di Indonesiay y@edang melanjutkan
kuliah di Kota Bandung dan juga berasal dari Kotaanding
sendiri.Heterogenitas budaya yang ada di Kota Bagdmembuat para
pemuda hindu Bali di Pura “X” harus bisa menyesaikdiri dengan
keberagaman tersebut. Secara tidak langsung biiygang mereka miliki
akan bercambur dengan budaya lingkungan tempagaingereka sekarang,
yaitu etnis Sunda. Walaupun mereka berada dalaap tabnyesuaian budaya,
diharapkan mereka tetap dapat mempertahankan bedapgamereka. Salah
satu bentuk usaha untuk mempertahankan identitak étrsebut para
mahasiswa etnis Bali membentuk sebuah kelompoknkegaan.

Tujuan dibentuknya kelompok pemuda di Pura “X” atlalmemberi
pembinaan keagamaan dan untuk mempersatukan rasss&maan antar
pemuda Bali. Salah satu pembinaan keagamaan yalagukin oleh
kelompok pemuda Bali meliputi kegiatan ceramah aegtfenomena yang
terjadi di lingkungan yang dikaitkan dengan pandanggama Hindu dalam
menyikapi hal tersebut. Kegiatan pembinaan keagamyaag lainnya yaitu
diskusi. Diskusi yang biasa dilakukan adalah meagéehidupan pribadi

anggota kepemudaan dan juga mengenai pengetahuan Bali. Menurut
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pengurus kepemudaan, pemuda yang dari kecil tindigdhlam lingkungan
Bandung memiliki minat yang cukup tinggi untuk mand¢ahu mengenai apa
maknanya dari praktik-praktik budaya yang menjadwé&jiban mereka.
Sedangkan pemuda yang berasal dari Bali, kurangilikiemminat untuk
berdiskusi tentang etnis Bali secara lebih dalam.

Kegiatan kepemudaan yang dilakukan oleh kelompokyok di Pura “X”
selain untuk memupuk rasa keimanan pada pemuda jBgh untuk
meningkatkan kebersamaan antar pemuda. Sepertit dhlizat melalui
beberapa kegiatan seperti melakukan persiapan i@paeagamaan di Pura,
para pemuda dilibatkan dalam proses persiapanmeyeert pada saat sebelum
perayaan galungan para pemuda membantu mempersisggaji dan hal apa
saja yang diperlukan. Selain itu juga kelompok peémuni melakukan
pelestarian budaya Bali melalui mengenalkan gamB&inpada para pemuda
sehingga mereka dapat mengenal lebih jauh tentadgyha Bali dan juga
dapat berpartisipasi dalam kegiatan upacara keagande@ngan menjadi
pemain musik gamelan Bali. Selain memperkenalkansiknigamelan
kelompok pemuda Bali di Pura “X” juga mengadakagegbaran pertunjukan
seni tari Bali yang bekerja sama dengan kelompaokuok Bali yang lain.

Pemuda-pemudi yang tergabung dalam kelompok Peuxtiudlara “X” ini
adalah mereka aktif beirbadah di Pura “X” yangtidsarusia kurang lebih 18
tahun atau sedang duduk di bangku SMA hingga usigaBun atau sudah
lulus kuliah. Secara tidak langsung mereka menipadjian dari kelompok

pemuda. Sejalan dengan teori perkembangan danioRakelompok pemuda
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Pura “X” tersebut dapat dikategorikan sebagai ramaihir. Pada masa remaja
akhir adalah suatu periode dalam rentang kehidygasaat untuk pertama
kalinya seseorang mencapai kematangan atas bashyatitas (Marcia,1993).
Berkaitan dengan ini Waterman (dalam Marcia, 1998nyatakan hipotesis
dasar perkembangan identitas dengan rumusan ‘&radaii masa remaja
menjadi dewasa melibatkan menguatnya pemahamaantgitdentitas secara
progresif.” Masa transisi ini berlangsung dalam spso eksplorasi atau
pencarian identitas-identitasnya dan berujung pemfaitmen atau tanggung
jawab terhadap pilihan idnetitasnya tersebut. liddiwang memasuki pada
tahap remaja akhir sudah dapat mengetahui etnisiggeka namun masalah
yang muncul lebih terarah pada label seperti apay yaereka pilih untuk
mereka sendiri (Phinney, 1992)

Ketika etnis Bali berada dalam lingkungan minoritaska akan terjadi
kontak budaya dengan kelompok etnis mayoritas ymginan. Hal ini dapat
berdampak pada proses penyesuaian psikologis paggota etnis Bali,
seperti seberapa jauh individu tersebut memperkamaidentitas etniknya.
“Mesti diakui bahwa umat Hindu asli di luar Bali kannya tidak punya
identitas akan etnisnya, namun identitas fisik kdban mereka sudah lama
terkubur, tergusur, tidak dikenali lagi, bahkan kewgkinan besar juga sudah
hilang. Seperti kebanyakan terjadi di tanah Jawa&reka telah lama
kehilangan dasar-dasar tekstual (sumber susasiraegg bahkan juga
kehilangan sangat banyak bentuk-bentuk arsitek{artdfak), pola-pola ritus,

sehingga praktis kesulitan merekonstruksi secamh. Ubehingga, manakala
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diistilahkan dengan pura, misalnya, sebagai idEstibersama maka Bali
dijadikan sebagai rujukan, karena dasar tuntunisiual yang terstruktur dan
tersistem jelas, baku, ada di Bali, hingga kini"Puitu Gede Satya. 2004).

(http://staff.blog.ui.ac.id/arif51/2009/11/04/sisté@masyarakatan-di-bali/

Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada 10 ciaggelompok
pemuda Bali di Pura “X” Bandung Utara, diperolefoimasi bahwa 6 orang
(60%) dari mereka tidak meluangkan waktu secaraihuntuk mencari tahu
lebih dalam mengenai etnis Bali maupun etnis laanrylereka merasa puas
dengan informasi yang telah diberikan oleh orangnya selama ini.
Sedangkan 4 orang (40%) responden mengatakan brabveka meluangkan
waktunya untuk mencari tahu lebih dalam mengenaiseBali melalui
bertanya pada kerabatnya yang lebih tua, guru dligkekwebsite di internet
dan juga mendatangi perpustakaan untuk mencaridejasah dan informasi
lainnya tentang etnis Bali. Hal ini menggambarkampgonen identifikasi diri
dan etnisitas.

Dari survey awal juga didapatkan hasil bahwa 2 @r&p0%) dari
responden mengatakan tidak terlibat secara aktdnmi&elompok pemuda
Bali, hanya terdaftar sebagai anggota saja. Menmmlengatakan kurang
memiliki minat dalam kegiatan yang dilakukan oledloknpok pemuda di
Pura “X”, mereka hanya mau mengikuti kegiatan yherkaitan dengan acara
syukuran karena mereka akan mendapatkan makanés. ggadangkan 8
orang (80%) dari mereka aktif ikut terlibat dan ket mengurus kegiatan

pemuda Bali meski yang mereka lakukan tanpa upegn&amemang tertarik

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA



mengikuti kegiatan-kegiatan kepemudaan Bali. Haienujukkan komponen
rasa memiliki yang ada dalam kelompok pemuda Baduda tersebut.

Keterlibatan etnis pada pemuda Bali di pura iniadagilihat melalui 6
orang (60%) dari mereka menggunakan bahasa Baindélerkomunikasi
dengan sesama anggota kelompok pemuda Bali. Seatasgkanyak 4 orang
(40%) mengatakan tidak lancar menggunakan bahasd @&aam
berkomunikasi dengan sesama etnis Bali, sehinggakaanerasa kesulitan
jika ada dari kelompok pemuda Bali yang berbicaesggunakan bahasa Bali
karena lingkungan tempat tinggal mereka memang peéanah menggunakan
bahasa Bali. Selain itu 7 orang (70%) dari merelengatakan melakukan
kegiatan upacara adat secara teratur yang dilakaandi Pura. Sedangkan
sisanya 3 orang (30%) dari mereka tidak melakulegigdkan upacara secara
aktif, jadi mereka hanya melakukan sembahyang ditedkukan di rumah
mereka seperti Tri Shandya yang dilakukan tigadethiari.

Sikap positif terhadap kelompok etnis dapat dilidati 9 orang (90%)
pemuda mengatakan bahwa mereka bangga dan mergjaisuBali sebagai
etnisnya. Mereka bangga dengan kebudayaan Bali yarkgnal hingga
seluruh penjuru dunia, serta mereka merasa sebagiin dari etnis Bali dan
merasa tersinggung jika ada orang lain yang metiglainisnya. Sedangkan
sisanya 1 orang (10%) mengaku tidak terlalu bangtgu biasa saja,
menurutnya dia lebih bangga menjadi bangsa Indanesimun tetap

mengakui sebagai bagian dari etnis Bali.
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Berdasarkan data-data faktual yang telah dijelaskena berdasarkan
survey awal yang dilakukan, mengingat salah sajuatudari kelompok
pemuda Bali tersebut adalah untuk meningkatkan rkabsan diantara
anggota kelompok pemuda Bali yang berada padaumggn budaya yang
heterogenitas maka peneliti tertarik untuk melakukenelitian mengenai
ethnic identity pada kelompok pemuda Bali di Pura “X” Bandung.

1.2 Identifikasi M asalah
Dari penelitian ini ingin diketahui bagaimana gamapeethnic identity
pada kelompok pemuda Bai di Pura “X” Bandung Utara.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Memperoleh gambaran mengerstinic identity pada kelompok
pemuda Bali di Pura “X” Bandung Utara
1.3.2 Tujuan Penelitian
Mengetahui gambaran secara detail mengethaic identity pada
kelompok pemuda Bali di Pura “X” Bandung Utara lthli dari dimensi
eksplorasi dan komitmen.
1.4 Kegunaan Penelitian
1.41 Kegunaan Teoritis

1. Diharapkan dapat menambah informasi bagi ilmu pemgen dalam

bidang psikologi khususnya Psikologi Sosial dankdétsgi Lintas

Budaya dalam menambah pemahaman mengdmwac identity.
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi infasi bagi peneliti
lain yang tertarik untuk melakukan penelitian lebamjut mengenai
ethnic identity khusunya pada etnis Bali.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Memberikan informasi dan pemahaman kepada prakysing
berhubungan dengan mahasiswa, terutama yang menatiku
mengalami hambatan dalam pencapagtmic identity agar dapat
membantunya dalam menyesuaikan dan mengembangkandidi
lingkunganya.

1.5 Kerangka Pikir

Masa remaja merupakan masa perkembangan trantdsaanasa anak-
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan ifidkognitif, dan
sosioemosional. Masa remaja juga merupakan maszanem jati diri yang
yang paling intensif. Pada masa ini, remaja memgialsuatu fase tugas
perkembangan yang oleh Erikson disebut juga selbadgdity versus identity
confusion. Remaja dihadapkan pada tugas untuk memutuskpa diainya,
apa dirinya, dan kemana ia akan mengarahkan langkamasa depannya.
Kelompok pemuda Bali di Pura “X” Bandung Utara tasuk dalam tahap
perkembangan remaja akhir yaitu berusia antara d@pai 22 tahun.
(Santrock, 2003)

Nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh kelompok pex Bali yang
tergolong remaja akhir merupakan hasil dari berbaganber yang ada di

sekitar diri mereka. Berbagai sumber tersebut dapsmpengaruhi
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kebingungan kelompok pemuda Bali dalam menentudthnic identity apa

yang akan dihayatinya. Pada saat kelompok pemuda bBesada dalam
periode remaja akhir, kemampuan kognitif pemuda Balada pada kondisi
dimana mereka dapat mengatur pemikiran operasformabl mereka dengan
baik yaitu dapat merencanakan dan membuat hipotesigng masalah-
masalah dengan lebih sistematis ketika mendekalaia tersebut.

Pemuda Bali yang memasuki pada tahap remaja akluahs dapat
mengetahui etnisitas mereka namun masalah yanguhlaiih terarah pada
label seperti apa yang mereka pilih untuk merekadise(Phinney, 1992).
Ketika pemuda Bali masuk ke lingkungan, mereka isdda tahu label etnis
apa yang mereka pilih, namun kebanyakan dari memekailiki label etnis
yang diturunkan dari orangtuanya. Sedangkan pada re@reka berbaur
dengan lingkungan di luar keluarganya, pemuda Hapat memilih dan
menentukan label etnis apa yang mereka pilih udttkya. Baik label etnis
yang merupakan bawaan dari orangtuanya atau batilkagan mereka sendiri,
keduanya akan mewakéthnic identity yang mereka pilih untuk dirinya.

Ethnic identity didefinisikan sebagai komponen dari identitas alogan
bagian dari konsep diri individu yang diturunkarrid@engetahuannya atas
keanggotaan dirinya dalam suatu kelompok atau keddrkelompok sosial,
beserta nilai-nilai dan signifikansi emosional yamegrkait keanggotaan
tersebut. Terbentuknyethnic identity didasarkan atas dua dimensi yang ada
didalam diri individu, yaitu komitmen dan eksplaraBimensi eksplorasi

merupakan suatu periode perkembangan identitasndirkelompok pemuda
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Bali memilih dari sekian pilihan yang tersedia dmrarti dan pada akhirnya
mengembangkan dan mencari tahu bahkan terjun daildrannya. Dimensi
komitmen yaitu bagian dari perkembangan identitamada kelompok
pemuda Bali menunjukan investasi pribadi atau kat&an pada apa yang
akan mereka pilih dan apa yang mereka lakukan. @pheindividu remaja
akhir belum melakukan salah satunya atau ada yadghsmelakukan salah
satunya bahkan ada yang sudah dapat melakukanriged(@hinney, 1989,
dalam Organista, Pamela Balls., Kevin M. Chun. a@8 Marin, 1998).
Proses eksplorasi dan komitmenlah yang menentuk#ussthnic identity

pada kelompok pemuda Bali. Proses tersebut dapanjukan melalui
beberapa komponen, yaitu komponen identifikasidhn etnisitas, komponen
rasa memiliki, komponen sikap positif dan negatihaadap kelompok etnik,
serta komponen keterlibtan etnik. Komponen perteadalah komponen
identifikasi diri dan etnisitas, dalam komponen idimensi eksplorasi
ditunjukan melalui seberapa besar keinginan individeluangkan waktu
untuk mencoba mencari tahu lebih banyak tentands eBali, seperti
bagaimana sejarahnya, tradisi, adat, dan menglabisinyak waktu untuk
mencoba mempelajari lebih banyak lagi tentang badian sejarah etnis Bali
misalnya dengan orang-orang kelompok etnis Balulkumhempelajari latar
belakang budaya etnis Bali lebih mendalam. Haktars menentukan apakah
individu memiliki pemahaman etnisitas yang mendafatiew tidak tentang
etnis Bali, seperti apa saja yang baik dan dilanamyk dilakukan sehingga

mereka diharapkan mampu mengantisipasi perilakyg yarus ditampilkan
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pada saat mereka berada di perkumpulan yang kekemyaggotanya etnis
Bali. Jika mereka merasa nyaman di lingkungan bertsenaka mereka
memutuskan untuk ikut terlibat dalam kegiatan-kiagiaetnis Bali.

Komponen identifikasi diri dan etnisitas dapat ngokan sejauh mana
proses komitmen terjadi dalam diri individu yaituelaui sejauh mana
kelompok pemuda Bali melakukan kegiatan etnis Biiertai dengan
pengertian yang jelas mengenai latar belakang ketazh etnis Bali dan apa
artinya bagi kehidupannya dan sejauh mana kelompakuda tersebut
menghayati peran etnisitas Bali dalam kehidupargg@ mengerti apa arti
keanggotaanya dalam kelompok etnis Bali dan bagamaubungan
kelompok etnis Bali dan kelompok etnis lainnya. iblisika kelompok
pemuda Bali telah mengambil keputusan untuk terldzdam kegiatan etnis
Bali maka mereka akan melakukan dan terlibat dakegiatan-kegiatan
budaya Bali. Pada proses ini kelompok pemuda Belkht mengetahui
perilaku-perilaku apa saja yang diharapkan danasedengan budaya etnis
Bali, sehingga dapat diterima, diakui, dan dihamgah orang-orang sesama
etnis Bali. Hal ini menyebabkan kelompok pemuda Bkhn merasa nyaman
berada ditengah-tengah lingkungan etnis Bali s@@ingkan mengulangi
perilaku tersebut yang dampak komitmennya akanhletanggi yang
ditunjukan dengan cara terlibat lebih dalam dan giteni kebiasaan-
kebiasaan dan tradisi-tradisi kebudayaan etnis Bali

Proses eksplorasi sekaligus proses komitmen jugatddilihat melalui

komponen kedua yaitu komponen keterlibatan etnikl ki ditunjukan
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melalui sejauh mana kelompok pemuda Bali yang lzedidkota Bandung
aktif dalam organisasi atau kelompok sosial yangakgakan anggotanya
adalah beretnis Bali dan berpartisipasi dalam kegiegiatan praktis budaya
etnis Bali, seperti makanan khas, musik khas athiakaan-kebiasaan khas
etnis Bali. Disini jika kelompok pemuda Bali langsuberpartisipasi dalam
kegiatan etnis Bali sehingga akan mendapatkannrdsr tentang etnis Bali
dan dapat mengambil keputusan untuk aktif terldst berpartisipasi dalam
kegiatan etnis Bali yang di lakukan berulang kali.

Proses komitmen juga dapat ditunjukkan melalui konem rasa memiliki
dan komponen sikap positif terhadap kelompok etddd.ini dapat dilihat dari
sejauh mana kelompok pemuda Bali merasa bahagem&anenjadi bagian
dari kelompok etnis Bali dan merasa memiliki ragaspudaraan yang kuat
terhadap kelompok etnis Bali. Hal lainnya sejauhnanandividu merasa
bangga terhadap etnis Bali sekaligus merasa merkédikekatan yang cukup
kuat dengan etnis Bali. Dalam komponen rasa meintiikk komponen sikap
positif terhadap kelompok etnik, kelompok pemudé Bemiliki ketertarikan
untuk berinteraksi dan bergaul dalam masyaraka Bandung dan mereka
memiliki rasa kedekatan antar sesama etnis sehimggaunculkan perasaan-
perasaan dan sikap-sikap positif terhadap kelongiois Bali dalam bentuk
rasa senang dan bangga terhadap kelompok etnis &alingga kelompok
pemuda Bali dapat menunjukan perasaan saling nikeiéin merasakan suatu

ikatan yang kuat terhadap kelompok etnisnya.
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Dalam pembentukaethnic identity juga dipengaruhi oleh faktor eksternal
dan faktor internal. Faktor eksternal tersebut muketika kelompok pemuda
Bali berinteraksi dengan lingkungan yang berassllzErbagai latar belakang
budaya yang berbeda, yang juga merupakan budayaritasy Hal ini
mengakibatkan kelompok pemuda Bali melakukan kohtadlaya dengan cara
yang berbeda-beda. Kontak budaya pertama yang tijdi jika kelompok
pemuda Bali tidak terlalu ingin memelihara budagbnga yaitu budaya Bali
dan lebih mengidentifikasikan dirinya dengan budggag mayoritas. Maka
individu akan memiliki komitmen dan eksplorasi ydegiah terhadap etnis
Bali. Kontak budaya kedua dapat terjadi jika kelokpemuda Bali tetap
berusaha memelihara budaya Bali namun tetap barseelakukan interaksi
serta melakukan identifikasi terhadap budaya m#gridika hal ini terjadi
maka individu akan fleksibel dengan kedua budaya.

Kontak budaya ketiga yang dapat terjadi jika dalmelakukan kontak
budaya, kelompok budaya Bali sangat berpegangdaraimenjalankan nilai-
nilai budaya Bali yang mereka miliki. Individu yamgelakukan hal ini akan
memiliki komitmen dan eksplorasi yang lemah teripatdadayanya. Kontak
budaya keeempat yang dapat terjadi jika kelompakyo Bali kehilangan
identitas budaya Bali tapi disamping itu merekgajtidak berhasil masuk ke
budaya mayoritas, hasilnya mereka akan memiliki ikmen dan eksplorasi
terhadap etnis Bali yang lemah namun mereka puit soélakukan
penyesuaian diri dengan budaya mayoritasnya sehinggeka tidak berhasil

masuk ke budaya mayoritas.
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Hal lain yang juga berpengaruh adalah kuat ataualeya nilai-nilai
mengenai budaya Bali yang diberikan orantuanyaikidtelompok pemuda
Bali diberikan pengaruh yang kuat mengenai budagh Baka komitmen
mereka terhadap etnis Bali akan tinggi namun komnitrtersebut dapat saja
tidak disertai dengan eksplorasi yang tinggi pwésamping itu jika hal
tersebut terjadi sebaliknya dimana orangtua kuramgu bahkan tidak
menanamkan budaya Bali dengan cukup kuat sememakméka individu
memiliki komitmen yang rendah dan juga eksploramig/ rendah terhadap
etnis Bali.

Salah satu internalisasi dari lingkungan yang dapanpengaruhéthnic
identity kelompok pemuda Bali adalah pergaulan mereka degak, mulai
dari mereka memasuki lingkungan sekolah. Jika sgrkekecil orangtua
sudah menempatkan anak pada lingkungan mayoritka kwenitmen mereka
terhadap etnis Bali akan rendah, namun tidak seliakrtai dengan eksplorasi
yang rendah juga. Sebaliknya jika ketika semengdillkanak berada dalam
lingkungan pergaulan yang kebanyakan etnis Balieniadtividu tersebut akan
memiliki komitmen yang tinggi dan melakukan ekspfiryang tinggi pula
terhadap etnis hindu bali. Begitu pun hal ini dagapat terjadi jika ketika
mereka memasuki dunia pekerjaan, ketika individungyalingkungan
pekerjaanya terdapat sedikit orang beretnis Bati oereka sudah merasa
nyaman maka komitmen terhadap etnis Bali akan repds eksplorasi yang

mereka lakukan akan rendah pula, tetapi jika idgdiviersebut memiliki
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lingkungan pekerjaan yang kebanyakan etnis Baliamiaklividu tersebut
akan memiliki komitmen yang tinggi dan eksploraasng tinggi pula.

Internalisasi dari lingkungan yang dapat memperigarethnic identity
adalah adanya media massa yang dapat memperkuat lzakan
memperlemahethnic identity kelompok pemuda Bali. Terdapatnya siaran-
siaran baik dari televisi dalammaupun luar nedeashkan radio juga koran
dan majalah. Semua fasilitas tersebut menyediaéara derbahasa Bali, film-
film yang dilakukan di Bali, lagu-lagu atau tari&ali. Namun hal tersebut
akan mempengarulethnic identity kelompok pemuda Bali tergantung sejauh
mana kelompok pemuda Bali menanggapi hal itu serpabila kelompok
pemuda Bali lebih sering menonton atau mendengaatan membaca acara-
acara tersebut maka mereka memiliki komitmen yamggi terhadap tenis
hindu bali dan melakukan eksplorasi yang tingghdelap etnisnya. Namun
apabila mereka lebih memilih untuk menyaksikan {ilim non Bali maka
kelompok pemuda Bali melakukan eksplorasi yangabknthmun tidak selalu
komitmen kelompok pemuda rendah pula.

Faktor internal yang juga dapat mempengaeihiic identity kelompok
pemuda Bali adalah tingkat pendidikan mereka. Semaikggi tingkat
pendidikan mereka, maka akan memiliki pemikirangyfebih terbuka dalam
menerima informasi yang baru dan berbeda. Biasasgmakin tinggi
pendidikan mereka maka akan semakin membuka kesamjpalividu untuk

lebih bereksplorasi baik mengenai budayanya jugkayea orang lain.
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Setelah melalui mekanisme pembentukan ethnic ijemielalui beberapa
komponen, maka terbentuklah status ethnic identBtatus yang pertama
yaitu Unexamined Ethnic Identity. Pada tahap ini kelompok pemuda Bali
belum melakukan eksplorasi mengenai budaya. Phda fai seseorang yang
kurang berminat terhadap kelompok etnisnya tampalakt banyak
mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan dengs tetrsebut, tidak mengerti
tentang adat dan falsafath etnisnya, tidak bisa tdiak biasa menggunakan
bahasa daerahnya , hal ini dinamakan sebagai sdfuson, kemudian ada
panggota kelompok pemuda Bali yang hanya menggunaéhasa daerahnya
hanya kepada orang tuanya di rumah yang berasattiiés Bali, tetapi tidak
digunakan di luar rumah karena tidak ada kebanggéumk menggunakanya,
orang tua juga sering mendorong agar anaknya dagrgbul atau bahkan
harus bergaul dengan kelompok etnis yang sama dedigaya. Sehingga
pada kenyataanya anak bergaul lebih banyak dengdais éain tapi
menyembunyikan hal tersebut dari orang tuanya ,imadlinamakan status
foreclosure. (Phinney, 1989, dalam Organista, Pamela BalviiKM. Chun.,
Gerardo Marin, 1998).

Status yang kedua, yailthnic Identity Search. Pada tahap ini kelompok
pemuda Bali mulai banyak bertanya pada orang-orsglgtar mengenai
tentang adat, falsafah dan seni budaya etnis yangabgkutan, mencoba
untuk belajar berbicara bahasa daerahnya, dan melagunjungi acara-acara
adat etnis tersebut. Hal ini memang mereka lakukeimun belum

menunjukan adanya usaha melakukan komitmen lehih. j&lal ini bisa
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terjadi karena adanya pengalaman signifikan yangdeo®ng munculnya
kewaspadaan seseorang atas etnis asalnya ataunhattk@& beberapa orang,
tahap ini bisa disertai adanya penolakan terhadapmilai dari budaya yang
dominan atau budaya mayoritas.

Status ketiga adalaAchieved Ethnic Identity. Pada tahap ini ditandai
adanya komitmen akan penghayatan kebersamaan dekgjampknya
sendiri,berdasarkan pada pengetahuan dan pengedia diperoleh dari
eksplorasi aktif kelompok pemuda Bali tentang lat@etakang budayanya
sendiri. Pada tahap ini juga, kelompok pemuda dBails telah menghayati
dan bangga sebagai anggota dari suatu kelompok B#di, kelompok etnis
tersebut memberi pengaruh yang kuat pada kehidkglampok pemuda Bali
di berbagai bidang kehidupanya, misalnya suatu bildaya yang diterapkan
saat bekerja atau berinteraksi dengan orang l&ra sktif dan mengerti
dengan pasti tentang praktik-praktik budaya keldmptnisnya, misalnya
seseorang dari etnis tertentu fasih berbicara Hastrasnya, mengerti tentang
sejarah, falsafah etnis, adat dan seni budayamyg aktif berperan serta

dalam suatu acara adat yang diadakan dalam keloetpihnya.

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA



20

_____________________________

Faktor Eksternal : i

. . 1
- Internalisasi Orangtua !
- Internalisas i

i - Adanya kontak budayay ------- .

Status |
pendidikan i
I Tahap i |
i perkembangan | !
| remaja akhir (18- ! i
i 22 tahun) menurut, :
| Santrock ! i
""""" Diffuse ethnic
Komponen : ! identity
! 1. Identifikasi |
; —» Ekspl i diri dan v foreclosure
Kelompok Eksplorasi — etnisitas Status ethnic identity
pemuda di Pura .
“X” Bandung 2. Rasa memiliki Ethnllc
Utara . - Identlty search ethnic
3. Sikap positif identity
Komitmen terhadap
kelompok etnis
. Achieved ethnic
4, E;ar:irllbatan identity
i

Bagan 1.1 Bagan Kerangka Pikir
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1.6 Asumsi

1. Pembentukan statwehnic identity pada kelompok pemuda Bali di pura
“X” Bandung Utara ditentukan oleh dimensi eksplordan komitmen
yang dilakukan oleh individu yang berkaitan dengams Hindu Bali.

2. Statusethnic identity seseorang ditentukan melalui tinggi atau rendahnya
usaha individu untuk mencari informasi lebih banya&ngenai etnisnya
dan melakukan keputusan untuk terlibat dalam kagia¢tnis yang
ditunjukan dalam komponen identifikasi diri danisitas dan komponen
keterlibatan etnik, jika tinggi atau rendahnya widii menjalankan
keputusan untuk aktif terlibat pada kegiatan-kegiaetnisnya yang
ditunjukan dalam komponen identifikasi diri dan islas, komponen
keterlibatan etnik, komponen sikap positif terhad@pmpok etnik dan
komponen rasa memiliki.

3. Terdapat faktor internal dan eksternal yang dapampengaruhithnic
identity seseorang. Faktor internal yang mempengaruhi stathsic
identity adalah tingkat pendidikan sedangkan fakéisternal yang
berpengaruh adalah adanya internalisasi dari onaaglingkungan, dan
kontak budaya mayoritas.

4. Status yang mungkin terjadi adalah stadiffuse ethnic identitiy yaitu
eksplorasi yang rendah disertai dengan komitmerg y@mdah, status
foreclosure ethnic identity yaitu eksplorasi yang rendah disertai dengan

komitmen yang tinggi, statusarch ethnic identity yaitu eksplorasi yang
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tinggi disertai komitmen yang rendah, statakieved ethnic identity yaitu

eksplorasi yang tinggi disertai dengan komitmergy@mggi.
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